





A. Latar Belakang Masalah 
Profesi auditor diperlukan untuk dapat memberikan pendapat atas 
kewajaran laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut tidak memberikan 
informasi yang menyesatkan kepada masyarakat dan pemakai laporan keuangan. 
Laporan keuangan tersebut harus sesuai dengan fakta dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Masyarakat pemakai laporan keuangan mengharapkan 
agar auditor dapat memberikan jaminan mutlak (absolute assurance) mengenai 
hasil akhir proses audit yaitu laporan auditor (Febrianty, 2012). Pada saat 
mengaudit laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan jaminan 
(guarantee) bagi klien atau pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan 
yang telah diaudit tersebut seratus persen akurat. Auditor akan melakukan 
pertimbangan awal tentang tingkat materialitas dalam perencanaan auditnya 
(Mulyadi, 2002). Auditing merupakan suatu proses pengumpulan dan 
pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu 
entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk 
dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria 
yang telah ditetapkan. Auditing seharusnya dilakukan oleh seorang yang 
independen dan kompeten (Arens dan Loebbecke, 1997, dalam Febrianty, 2012). 





menemukan kecurangan serta kesalahan, kemudian berkembang menjadi 
pemeriksaan laporan keuangan untuk memberikan pendapat atas kebenaran 
penyajian laporan keuangan perusahaan dan juga menjadi salah satu faktor dalam 
pengambilan keputusan (Mulyadi, 2013).  
Seiring berkembangannya perusahaan, fungsi audit semakin penting dan 
timbul kebutuhan dari pemerintah, pemegang saham, analis keuangan, bankir, 
investor, dan masyarakat untuk menilai kualitas manajemen dari hasil operasi dan 
prestasi para manajer. Untuk mengatasi kebutuhan tersebut, timbul audit 
manajemen sebagai sarana yang terpercaya dalam membantu pelaksanaan 
tanggungjawab mereka dengan memberikan analisis, penilaian, rekomendasi 
terhadap kegiatan yang telah dilakukan (Mulyadi, 2013). 
Terdapat faktor yang mempengaruhi seorang auditor dalam menentukan 
tingkat materialitas yang pertama due profesional care. Due professional care 
menurut Arens et al (2008: 122) berarti menggunakan kemahiran profesional 
dalam pelaksanaan jasa profesional dengan keseksamaan dan kecermatan. 
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan 
auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas 
dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun 
kecurangan (Singgih dan Bawono, 2010). 
Menurut Kurniawan (2013) komitmen profesional merupakan peristiwa 
dimana individu sangat tertarik pada nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan dari 





berdasarkan pada perilaku, sikap dan orientasi terhadap profesinya tersebut, hal 
ini akan memunculkan loyalitas pada profesinya. Loyalitas profesi adalah sikap, 
tindakan, atau aktivitas sesuai dengan tingkatan hirarki personal, melaksanakan 
tugas dan kewajiban sesuai batas ambang kemampuan interpersonal itu sendiri, 
dan merupakan hak yang hakiki dalam tiap individu untuk menentukan loyalitas 
tersebut. Akuntan publik yang dikatakan loyal mendefinisikan pekerjaan sebagai 
tujuan, bukan hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan pribadi. Loyalitas yang 
dimiliki auditor akan membuat auditor lebih hati-hati dalam menentukan tingkat 
materialitas.  
Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus 
memiliki kode etik, yang merupakan seperangkat prinsip–prinsip moral yang 
mengatur tentang perilaku profesional (Agoes, 2004:36 - 37). Tanpa etika, profesi 
akuntan tidak akan ada karena fungsi akuntan adalah sebagai penyedia informasi 
untuk proses pembuatan keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. Etika profesi 
merupakan karakteristik suatu profesi yang membedakan suatu profesi dengan 
profesi lain, yang berfungsi untuk mengatur tingkah laku para anggotanya 
(Murtanto dan Marini, 2003:483). 
Seorang auditor yang melaksanakan tugas, harus mematuhi norma-norma 
dan kode etik yang berlaku. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh para 
auditor adalah kemampuan untuk memenuhi kepuasan klien dengan 
meningkatkan mutu auditnya. Klien akan puas dengan pekerjaan akuntan publik 





melakukan pekerjaan dengan tepat waktu. Para pemakai laporan keuangan 
menaruh kepercayaan yang besar terhadap hasil pekerjaan akuntan publik dalam 
mengaudit laporan keuangan. (Widagdo, 2002). 
Pengalaman auditor juga sangat penting terkait dengan tingkat 
pertimbangan materialitas, karena pengalaman ini berkaitan dengan keahlian dan 
pengetahuan seorang auditor dalam menangani suatu kasus. (Adi, 2012) 
menyatakan auditor yang mempunyai pengalaman yang berbeda, akan berbeda 
pula dalam memandang dan menanggapi informasi yang diperoleh selama 
melakukan pemeriksaan dan juga didalam memberikan kesimpulan audit terhadap 
objek yang diperiksa berupa pemberian pendapat. Saat auditor 
mempertimbangkan keputusan mengenai pendapat apa yang akan dinyatakan 
dalam laporan audit, material atau tidaknya informasi, mempengaruhi jenis 
pendapat yang akan diberikan oleh auditor. 
Semakin tinggi kualitas audit maka semakin baik pertimbangan tingkat 
materialitasnya. Seorang auditor dapat mengetahui tingkat mutu atau kualitas 
auditnya melalui tingkat kepuasaan klien dapat tercapai, maka seorang akuntan 
publik harus mampu meningkatkan kualitas auditnya. Kepuasaan yang dirasakan 
oleh klien akan menimbulkan kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki 
oleh akuntan publik. Untuk mencapai mutu dan kualitas yang baik tentunya hal 






Kenyataanya, materialitas pada laporan keuangan berupa salah saji masih 
sering diabaikan oleh auditor tertentu sehingga menimbulkan masalah baik 
terhadap perusahaan maupun bagi auditor karena hilangnya kepercayaan publik 
terhadap dirinya sebagai seorang auditor yang baik dan jujur. Hal tersebut 
didukung sejumlah kasus di Indonesia yang melibatkan auditor akibat materialitas 
laporan keuangan yang tidak dilaporkan secara jujur dan objektif oleh auditor. 
Kasus PT. Kereta Api Indonesia (KAI) yang terjadi pada tahun 2006 merupakan 
salah satu bukti nyata keterlibatan auditor dalam melakukan rekayasa keuangan 
BUMN tersebut. Hal itu dikemukakan Manao (2006) selaku Komisaris PT Kereta 
Api saat itu yang mengatakan adanya manipulasi laporan keuangan BUMN 
tersebut di mana seharusnya perusahaan merugi namun dilaporkan memperoleh 
keuntungan (www.etikaprofesi.com, diakses 20/9/2015). Menurutnya, sejumlah 
pos yang sebetulnya harus dinyatakan sebagai beban bagi perusahaan tetapi 
dinyatakan masih sebagai aset perusahaan, sedangkan laporan keuangan tersebut 
telah diperiksa oleh akuntan publik dan seharusnya dapat terdeteksi adanya 
ketidakbenaran dalam laporan keuangan BUMN. Kasus PT. KAI tersebut, 
memperlihatkan akuntan yang terlibat tidak mampu memegang teguh Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yakni terciptanya akuntan publik yang jujur, 
berkualitas dan dapat dipercaya. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakuakan oleh Oki 





penelitian sebelumnya adalah objek penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya 
subjek dilakukan di Kantor Akuntansi Publik di Denpasar Bali, sedangkan 
penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntansi Publik se- Jateng. Perbedaan lain 
dengan penelitian sebelumnya yaitu variable independen penelitian, pada 
penelitian ini  memasukkan variabel due professoinal care, etika profesi dan 
kualitas audit. Pertimbangan untuk memilih Kantor Akuntansi Publik se- Jateng 
sebagai objek penelitian dikarenakan daerah tersebut dinilai memiliki Kantor 
Akuntan Publik yang cukup banyak yang digunakan sebagai objek penelitian 
serta dekat dengan rumah..Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik 
mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertimbangan 
Tingkat Materialitas Audit Pada Laporan Keuangan (Studi Empiris pada KAP di 
Jawa Tengah dan DIY).” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas 
maka, dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah due profesional care mempengaruhi penetapan tingkat 
materialitas audit pada laporan keuangan perusahaan?  
2. Apakah komitmen profesional mempengaruhi penetapan tingkat 
materialitas audit pada laporan keuangan perusahaan? 
3. Apakah etika profesi mempengaruhi penetapan tingkat materialitas 





4. Apakah pengalaman kerja mempengaruhi penetapan tingkat 
materialitas audit pada laporan keuangan perusahaan?  
5. Apakah kualitas audit mempengaruhi penetapan tingkat materialitas 
audit pada laporan keuangan perusahaan?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh due professional care terhadap penetapan 
tingkat materialitas pada laporan keuangan perusahaan. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh komitmen profesional terhadap 
penetapan tingkat materialitas pada laporan keuangan perusahaan. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh etika profesi terhadap penetapan tingkat 
materialitas pada laporan keuangan perusahaan. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap penetapan 
tingkat materialitas pada laporan keuangan perusahaan. 
5. Menguji dan menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap penetapan tingkat 
materialitas pada laporan keuangan perusahaan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Diharapkan menjadi manfaat bagi peneliti dalam mengaplikasikan 






2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadi kajian bagi peneliti yang berhubungan dengan  penelitian  ini 
selanjutnya sehingga hasil yang diperoleh lebih luas dan  mendalam. 
3. Bagi Kantor Akuntan  Publik 
Menjadi masukan dan saran bagi KAP di Jawa Tengah dalam 
menentukan tingkat materialitas pada laporan keuangan perusahaan. Agar 
sesuai dengan prinsip Akuntansi yang berterima umum dan sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku di Indonesia yaitu PSAK(Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan). 
4. Bagi Penerima Informasi 
Penelitian ini diharapkan bagi penerima informasi  yang menerima dan 
membaca laporan keuangan diharapkan agar bisa mengetahui apa dasar atas 
penentuan tingkat materialitas oleh Auditor. Hal ini akan memudahkan 
penerima laporan keuangan untuk memahami isi dari laporan keuangan. 
Penerima laporan keuangan disini adalah stakeholder dan semua yang 
memiliki kepentingan atas laporan keuangan perusahaan. 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan proposal ini terdiri dari 3 bab, yang mana setiap bab akan 
menguraikan antara lain sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah yang mendasari penelitian, 





dijelaskan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tinjauan teoritis variabel dependen dan variabel 
independen, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 
pengembangan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, definisi 
operasional variabel, dan Teknik analisis data. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai penyajian dan analisis data. Menyajikan dan 
menjelaskan hasil analisis data serta pembahasan. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
 
 
 
 
 
